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ABSTRAK

PENGARUH MODEL EXPERIENTIAL LEARNING TERHADAP AKTIVITAS
DAN HASIL BELAJAR SISWA PADA PEMBELAJARAN TERPADU DI
KELASIV SD NEGERI 3SAWAH LAMA BANDAR LAMPUNG
TAHUN AJARAN 2016/2017

Oleh

DIAN WAKHIDIANI

Masalah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya aktivitas dan hasil belgjar siswa
pada pembelgjaran terpadu di kelas dan guru belum menerapkan model experiential
learning dalam kegiatan belgar menggjar di kelas IV SD Negeri 3 Sawah Lama.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model experiential learning
terhadap aktivitas dan hasil belgar siswa pada pembelgaran terpadu. Metode yang
digunakan dalam pendlitian ini adalah metode quas experiment dengan desain
penelitian nonequivalent control group design, yaitu desain kuasi eksperimen dengan
melihat perbedaan pretest maupun posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
yang tidak dipilih secara random (acak). Penelitian ini menggunakan teknik
sampling jenuh. Instrumen yang digunakan adalah tes dan non tes, dengan penjelasan
bahwa instrument tes untuk mengetahui hasil belgar siswa dan instrumen non tes
berupa lembar observasi untuk mengetahui aktivitas belgjar siswa dan dokumentasi
untuk mengumpulkan data aktivitas dan hasil belgar siswa. Data dianalisis
menggunakan uji independent sample t test. Hasil analisis data diperoleh simpulan
bahwa terdapat pengaruh model experiential learning terhadap aktivitas dan hasil
belgjar siswa pada pembelgaran terpadu di kelas IV SD Negeri 3 Sawah Lama
Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017. Hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata
aktivitas belgar siswa yaitu 57% pada kelas eksperimen (IV B) dan 44% nilai
aktivitas belgar siswa pada kelas kontrol (IV A) dan nila rata-rata hasil belgar
siswa yang mengikuti pembelgaran menggunakan model Experiential learning pada
kelas eksperimen (IV B) yaitu 78,33 lebih tinggi dari nilai rata-rata hasil belgar
siswa yang tidak menggunakan model experiential learning pada kelas kontrol (1V
A) yaitu 68,00.

Kata Kunci: Aktivitas belgjar, hasil belgjar, model experiential learning.



ABSTRACT

INFLUENCE MODEL OF EXPERIENTIAL LEARNING TOWARDS
ACTIVITIESAND STUDENTSLEARNING OUTCOMESON
INTEGRATED LEARNING IN CLASSI1V SD NEGERI 3 SAWAH
LAMA BANDAR LAMPUNG
ACADE MIC YEAR 2016/2017

by

DIAN WAKHIDIANI

Problem in this research are the low activity and learning outcomes
students on integrated learning in class and teacher not yet implemented
the experiental learning in teaching and learning activities in class IV
SD Negeri 3 Sawah Lama. This research aims to know the influence
experiential learning model towards activities and leaarning outcomes on
integrated learning. The method used in this research is quasi experiment
method with research design nonequivalent control group design, is aquasi
experiment to see the difference pretest or posttest between experiment

class and control class that is not sdected random. This rearch used

saturation sampling technique. Instrument that used are test and non-test,
with explanation that test instrument is to know learning outcomes and
non-test instrument is a observation sheet to know the students learning
activities and documentation to collect data activities and students learning
outcomes. Data were analyzed using independent sample t test. The results
of data analysis research concluded that there are significant experientia
learning model towards activities and students learning on integrated
learning in class IV SD Negeri 3 Sawah Lama Bandar Lampung Academic
Year 2016/2017. This is shown by the average value of student learning
activities that 57% in experiment class (IV B) and 44% value students
learning activities in control (IV A) and average value of students learning
outcomes who take the learning using Experiential Learning model in
experiment class (IV B) 78,33 higher than average value of students
learning outcomes that do not use Experiential Learning model in control
class (IV A) is68,00.

Keyword: Learning activities, learning outcomes, experientia learning
model.
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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan upaya peningkatan kualitas siswa setelah melalui
usaha-usaha belgjar guna mencapai tujuan tertentu. Tujuan yang diharapkan
adalah agar siswa mampu mengembangkan potensi yang ada pada dirinya
sehingga dapat berguna bagi diri sendiri maupun orang lain. Hal ini tercantum
daam Undang-Undang Repulik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 1 yang menjelaskan bahwa:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belgjar dan proses pembelgaran agar siswa secara aktif mengembangkan
potenss dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
Pendidikan sebagai aspek yang sangat penting dalam membentuk kepribadian
bangsa, memiliki fungs dan tujuan yang harus dicapai. Adapun fungsi dan
tujuan pendidikan nasional sebagaimana yang tercantum dalam Undang-
undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 Bab 2 pasa 3
men;j el askan bahwa:
Pendidikan nasional berfungs mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.



Berdasarkan Permendikbud No. 57 tahun 2014 pengganti Permendikbud No.
67 Tahun 2013 tentang kurikulum 2013 SD/MI menyatakan bahwa:
Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelgjaran serta cara yang di
gunakan sebagai pedoman penyel enggaraan kegiatan pembelgjaran untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu.
Pembelgaran di SD/MI dengan kurikulum 2013 haruslah tematik-terpadu,
proses pelgaran antar mata pelgaran terpadu yang dikemas pada tema
tertentu, sebagaimana yang tercantum dalam Permendikbud No. 57 tahun
2014 Pasal 1 ayat (1) dan (2) menjelaskan bahwa
(1) Pelaksanaan pembelgaran pada Sekolah Dasar/Madrasah dilakukan
dengan pendekatan pembel garan tematik-terpadu.
(2) Pembelgaran tematik-terpadu merupakan muatan pembelgaran

dalam mata pelgaran Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah yang di
organisasikan dalam tema-tema.

Diberlakukannya kurikulum 2013 diharapkan pendidikan di Indonesia
mampu menghasilkan lulusan yang berkompenten, dan diharapkan adanya
keseimbangan soft skill dan hard skill yang meliputi aspek kompetensi
kognitif, afektif, dan psikomotor, sehingga kegiatan pembelgjaran siswa di

sekolah dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar siswadi kelas.

Pembelgjaran yang diterapkan dalam kurikulum 2013 adalah pembelgaran
tematik-terpadu, proses pembelgjaran berbasis tematik yang didasarkan pada
tema dan kemudian dikaitan antara mata pelgaran yang satu dengan yang
lainnya. Oleh karena itu, dengan adanya penggabungan mata pelgaran
tersebut akan memudahkan siswa untuk mengikuti proses pembelgaran di

kelas dan membantu siswa dalam memahami materi pelajaran, sesuai dengan



tahap perkembangan, karena siswa masih melihat segala sesuatu sebagai
seatu kesatuan yang utuh (holistic) belum terpecah-pecah atau permata

pelgjaran.

Berdasarkan uraian di atas, pendidikan merupakan wadah yang tepat untuk
membentuk watak dan karakter siswa. Maka, proses pembelgaran yang
berjalan harus sesuai dengan taraf perkembangan kognitif, afektif dan
psikomotor siswa. Apabila proses pembelgaran sesua dengan taraf
perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotor siswa, maka pembentukan

watak dan karakter siswa di dalam kelas akan dapat dengan mudah dilakukan.

Peraturan Pemerintah (PP) No. 74 Tahun 2008 tentang guru sebagai tindak

lanjut dari UU No. 14 Tahun 2005 yang menyatakan bahwa:
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluas peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidkan dasar, dan pendidikan menengah (Bab I,
Pasal 1:1). Kedudukan guru sebagai tenaga professional berfungsi untuk
meningkatkan martabat dan peran guru sebagai agen pembelgaran
berfungsi untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional. (Bab |1, Pasa
4).

Penyebab rendahnya kualitas pendidikan dikarenakan kurangnya efektifitas

dalam penyelenggaraan pendidikan, kurangnya efisien dalam pembelgaran,

standarisasi yang belum bermutu, rendahnya kualitas sarana fisik, kualitas

guru, prestasi siswa, dan inovasi pendidikan yang kurang berkembang.

Bukti dari rendahnya kualitas pendidikan yaitu masih banyaknya guru yang

enggan mengembangankan kemampuan diri, kurangnya kreatifitas guru

daam menggar sehingga minat belgar siswa kurang meningkat, dalam

pembelgjaran kurikulum 2013 sekarang ini dibutuhkan guru yang



menciptakan suasana belgar yang kondusif, kreatif, serta mampu memotivasi
siswa dalam pembelgaran sehingga aktivitas belgjar siswa di kelas mampu

tumbuh dan berkembang dengan sebagaimana mestinya.

Berdasarkan hasil observasi serta wawancara yang dilakukan oleh peneliti
terhadap guru kelas 1V pada tanggal 19 Oktober 2016 di kelas IV SD Negeri
3 Sawah Lama Bandar Lampung, diketahui bahwa aktivitas siswa di kelas
tidaklah terorganisir dengan baik. Aktivitas yang dilakukan siswa bukanlah
aktivitas dalam belgar namun aktivitas tersebut adalah aktivitas siswa tidak
memperhatikan saat guru menjelaskan mata pelgaran maupun saat siswa
diperintahkan untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dan hasil

belgjar siswa yang tergolong masih rendah.

Pembelgjaran tematik-terpadu  yang diterapkan oleh guru daam
pembelgjaran, seharusnya menjadikan siswa mampu menggali potens,
kredtifitas, aktivitas siswa dan meningkatkan hasil belgar siswa di kelas,
namun pada kenyataan di lapangan bahwa masih banyaknya siswa yang
belum mampu mengembangkan potensi dirinya karena kurangnya guru dalam
menguasai kelas saat pembelgjaran sehingga menyebabkan siswa pasif di saat

pembel g aran berlangsung.

Guru kelas IV SD Negeri 3 Sawah Lama Bandar Lampung, belum
menerapkan model experiential learning secara benar dan optimal, sehingga
terkadang guru mengalami kesulitan saat mengajak siswa belgjar melaui
pengalaman karena ada beberapa siswa yang pasif sehingga menghambat

pembelgaran tersebut, guru harus menjelaskan berulang kali agar siswa



paham tentang pembelgaran yang akan di mulai. Ha tersebut juga
berdampak pada hasil belgar siswa, masih banyak nilai siswa SD Negeri 3

Sawah Lama yang belum mencapai KKM sebagai berikut.

Tabel 1. Nilai UTS Tema 1 Indahnya Kebersamaan Kelas IV SD Negeri 3

Sawah Lama
Kelas | Jumlah | Nilai | KKM Jumlah Presentase Keterangan
Siswa | Tema Ketuntasan | Ketuntasan
IV A 28 70 70 18 64,29% Tuntas
<70 10 35,71% Belum
Tuntas
VB 27 70 12 44,44% Tuntas
<70 15 55,56% Belum
Tuntas

Tabel 2. Nilai UTS Tema 2 Selalu Berhemat Energi Kelas IV SD Negeri 3

Sawah Lama
Kelas | Jumlah | Nilai | KKM Jumlah Presentase Keterangan
Siswa | Tema Ketuntasan Ketuntasan
IV A 28 70 70 17 60,72% Tuntas
<70 11 39,28% Belum
Tuntas
IV B 27 70 9 33,33% Tuntas
<70 18 66,67% Belum
Tuntas

Sumber: Dokumentasi nilai UTS Tema 1 dan 2 Kelas 1V SD Negeri 3 Sawah
Lama Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017

Pembel g aran tematik-terpadu yang diharapkan di lapangan pada kelas IV SD
Negeri 3 Sawah Lama berjalan sesuai dengan prinsip bahwa pembelgaran
tematik terpadu haruslah bersifat holistik, bermakna, dan aktif sehingga siswa
mampu mengembangkan potens yang dimilikinya dan aktif dalam
pembelgjaran sehingga diharapkan berdampak positif juga pada hasil belgar
siswa. Proses belgar melaui pengalaman yaitu menggunakan model
experiential learning yang mampu mengaktifkan siswa dalam pembelgaran
karena siswa mengalaminya langsung dan diharapkan hasil belgar siswa

mampu meningkat.




Berdasarkan uraian di atas, peneliti telah melakukan penelitian pendahuluan
dengan judul “Pengaruh Model Expereintial Learning terhadap Aktivitas dan
Hasil Belgar Siswa pada Pembelgjaran Terpadu di Kelas IV SD Negeri 3

Sawah Lama Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017.

Indentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang pendlitian, dapat diidentifikasikan masalah
sebagai berikut:

1. Kurangnya aktivitas belgjar siswa di kelas dalam pembel gjaran.

2. Kurangnya pengembangan potensi siswa dalam pembelgjaran.

3. Guru belum melaksanakan model experiential learning secara optimal.

4. Kurangnya guru dalam menguasal kelas saat pembelgjaran berlangsung.

5. Nila siswabanyak yang belum mencapa KKM.

Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikass masalah peneliti membatas
permasalahan yang diteliti, yaitu pada pengaruh model experiential learning
terhadap aktivitas dan hasil belgar siswa pada pembelgjaran terpadu di kelas

IV SD Negeri 3 Sawah Lama Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017.

Rumusan M asalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah
penelitian yaitu “Apakah Ada Pengaruh Model Experiential Learning

terhadap Aktivitas dan Hasil Belgar Siswa pada Pembelgjaran Terpadu di



Kelas IV SD Negeri 3 Sawah Lama Bandar Lampung Tahun Ajaran

2016/2017?”

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

1. Pengaruh model experiential learning terhadap aktivitas belgar siswa
pada pembel g aran terpadu di kelas IV SD Negeri 3 Sawah Lama Bandar
Lampung Tahun Ajaran 2016/2017.

2. Pengaruh model experiential learning terhadap hasil belgjar siswa pada
pembelgaran terpadu di kelas IV SD Negeri 3 Sawah Lama Bandar
Lampung Tahun Ajaran 2016/2017.

3. Perbedaan nilai ratarata aktivitas dan hasil belgar siswa pada
pembelgaran terpadu di kelas eksperimen (IV B) dengan kelas kontrol

(IV A)

M anfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Memberikan gambaran yang jelas tentang pengaruh pembelgaran melaui

pengalaman terhadap aktivitas belgjar siswadi kelas.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai alternatif pembelgaran
untuk meningkatkan aktifitas belgar siswa di kelas sehingga jika

ativitas siswameningkat hasil belgjar siswa pun akan meningkat.



b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai evaluasi bagi
guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai
penggar dan pendidik khususnya dalam penggunaan model
pembelgjaran dan sebagai bahan pertimbangan dan acuan guru dalam
usaha meningkatkan mutu pendidikan dan pembel gjaran.

c. Bagi Kepala Sekolah
Hasil penelitian diharapkan SD Negeri 3 Sawah Lama Bandar Lampung
dapat menggunakan model experiential learning dalam kegiatan
pembelgaran, tidak hanya pada kelas IV sgja namun diterapkan dalam
semuakelas.

d. Bagi Peneliti
Hasil pendlitian ini diharapkan dapat mengotimalkan kinerja peneliti
sebagai calon pendidik dalam mencetak siswa-siswi yang aktif, mampu
berpikir kritis, dan terampil.

e. Bagi Pendliti Lainnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendukung penelitian-penelitian
sgenis daam mengkai dan mengembangkan ilmu di  bidang

pendidikan.



1. KAJIAN PUSTAKA

A. Mode Pembelajaran

1. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelgaran adalah pembungkus proses pembelgaran yang di
dalamnya terdapat pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelgaran.
Model pembelgaran merupakan prosedur yang sSistematis sebagai
pedoman pembelgaran. Menurut Joyce dalam Al-Tabany (2014: 23),
menyatakan bahwa:
Model pembelgaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagal pola dalam merencanakan pembelgjaran di kelas
atau pembelgaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-
perangkat pembelgjaran termasuk di dalamnya buku, film, komputer,
kurikulum, dan lain-lain.
Sedangkan menurut Joyce dalam Rusman (2012: 133). Menyatakan
bahwa:
Model pembelgjaran merupakan suatu acuan prosedur yang akan
digunakan dalam mencapai tujuan pembelgjaran. Model pembelgaran
adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk
membentuk kurikulum (rencana pembelgaran jangka panjang),

merancang bahan-bahan pembel ajaran dan membimbing pembel gjaran
di kelas atau yang lain

Selanjutnya, Soekamto dalam Al-Tabany (2014: 24) mengemukakan

maksud dari model pembelgjaran, yaitu:
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kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belgar untuk mencapai tujuan belgjar
tertentu, dan berfungs sebagai pedoman bagi para perancang
pembelgaran dan para penggar daam merencanakan aktivitas
belajar-mengajar.
Komalasari (2015:57) menyebutkan “model pembelgaran pada dasarnya
merupakan bentuk pembelgaran yang tergambar dari awal sampai akhir

yang disajikan secara khas oleh guru.”

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
model pembelgaran adalah suatu perencanaan pembelgaran yang
dilakukan dengan prosedur yang sistematis sebagai pedoman pembelgjaran
guna mencapal tujuan belgar tertentu dengan menggunakan perangkat-
perangkat pembelgaran sebagai adat bantunya. Penggunaan model
pembelgaran tergambar secara rapih dari awal sampai akhir pembelgjaran

dengan mengusung beberapa metode yang tepat di dalamnya.

Penelitian ini menggunakan model experiential learning untuk diterapkan
dalam penelitian, dikarenakan pada model experiential learning
menekankan pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotor dalam proses
belgjar, pengetahuan yang tercipta dari model ini merupakan perpaduan

antara memahami dan mentrasformasi pengalaman siswa.

Model experiential learning lebih menekankan kepada pengalaman siswa
secara langsung dan dalam pembelgjaran siswa yang aktif sedangkan guru
sebagai fasilitator, hal ini sgjalan dengan pengertian pembelgjaran terpadu,

dimana daam pembelgjarannya bersifat holistik dan siswa yang aktif
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dalam pembelgaran tersebut kemudian siswa mampu memecahkan

masalahnya.

Model Experiential Learning

Model experiential learning merupakan model pembelgjaran melalui
pengalaman siswa. Model experiential learning memberikan kesempatan
pada siswa untuk mengalami keberhasilan dengan memberikan kebebasan
kepada siswa untuk memutuskan pengalaman apa yang menjadi fokus
mereka, keterampilan-keterampilan apa yang ingin mereka kembangkan,
dan bagaimana mereka membuat konsep dari pengalaman yang mereka

alami tersebut.

Menurut Kolb dalam Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni (2007: 165)
menyatakan bahwa:

Model experiential learning adalah suatu model proses belgar
menggjar yang mengaktifkan pembelgaran untuk membangun
pengetahuan dan keterampilan melalui pengalamannya secara
langsung. dalam ha ini, experiential learning menggunakan
pengalaman sebagal katalisator untuk menolong pembelgaran
mengembangkan kapasitas kemampuan dalam proses pembel gjaran.

Selanjutnya menurut Mel Silberman (2014: 10) mengemukakan bahwa:

model experiential learning adalah keterlibatan siswa dalam kegiatan
konkret yang membuat mereka mampu untuk mengalami apa yang
tengah mereka pelgari dan kesempatan untuk merefleksikan kegiatan
tersebut.

Sedangkan menurut Huda (2013: 172) menyatakan bahwa

model experiential learning mengedepankan dua pendekatan yang
saling berkaitan dalam memahami pengalaman yaitu pengalaman
konkret dan konseptualisasi abstrak serta dua pendekatan dalam
mengubah pengalaman berupa observasi reflektif dan eksperimentasi
aktif.
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Menurut Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni (2015: 225) Ada 4 tahap
pembelgjaran experiential learning pada siswa, yaitu:

1) Tahap pengalaman nyata (concrete)
Pada tahap ini siswa belum memiliki kesadaran tentang hakikat
dari suatu peristiwa. Siswa hanya dapat merasakan kejadian
tersebut dan belum memahami serta menjelaskan mengapa dan
bagaiaman peristiwaitu terjadi.

2) Tahap observas refleks (observation and reflection)
Pada tahap ini siswa diberi kesempatan untuk melakukan observasi
secara aktif terhadap peristiwa yang diadlami. Di mula dengan
mencari jawaban dan memikirkan kejadian yang ada di sekitarnya.
Siswa mengembangkan pertanyaan mengapa dan bagaimana
peristiwa tersebut terjadi.

3) Tahap konseptualisasi (forming abstrac concept)
Pada tahap ini siswa diberikan kebebasan untuk melakukan
pengamatan dilanjutkan dengan merumuskan (konseptualisasi)
terhadap hasil pengamatan.

4) Tahap implementasi (testing in new situations)
Pada tahap ini siswa sudah mampu mengaplikasikan konsep-
konsep, teori-teori atau aturan-aturan kedalam situasi nyata. Siswa
mempraktekkan pengalaman yang di dapatnya.

Keempat tahap tersebut oleh David Kolb kemudian digambarkan dalam
bentuk sebagai berikut:

Concerate Experience

Testing Implications
of Concept in New
Stuation
Observation
And reflection

Formation Of Abstract
Concept And Generalization

Gambar 1. Bagan Experiential Learning Cycle

Sumber: Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni,(2007: 166)
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Berdasarkan penjabaran gambar 1 di atas, peneliti menganalisis bahwa
model experiential learning didefinisikan sebagai tindakan untuk
mencapal sesuatu berdasarkan pengalaman yang secara terus menerus
mengalami perubahan, hal tersebut berguna untuk meningkatkan keaktifan

siswadi dalam kelas dan juga keefektifan hasil belgjar siswa.

Model experiential learning mempengaruhi dan merangsang siswa untuk
mengubah struktur kognitif murid, mengubah sikap siswa menjadi aktif,
memperluas keterampilan-keterampilan murid yang telah ada, dan hasil
belgjar siswa lebih efektif. Model experiential learning memberikan
kesempatan kepada siswa dan kebebasan untuk memutuskan pengalam apa

yang menjadi fokus mereka nantinya.

. Langkah-L angkah Model Experiential Learning

Menurut Hamalik (2001: 213) mengungkapkan beberapa langkah-langkah
pembelgaran experiential learning, yaitu:

1. Tahap Persiapan (kegiatan pendahul uan)

a. Guru merumuskan secara seksama suatu rencana pengalaman belgjar
yang bersifat terbuka (open minded) yang memiliki hasil-hasil
tertentu.

b. Guru memberikan rangsangan dan motivasi kepada siswa.

2. Tahap Inti ( kegiatan inti pada eksplorasi dan elaborasi)

a Siswa dapat bekerja secara individual atau kelompok, dalam
kelompok-kelompok kecil/keseluruhan kelompok di dalam belgar
berdasarkan pengalaman.

b. Para siswa di tempatkan pada situasi-situasi nyata, maksudnya siswa
mampu memecahkan masalah dan bukan dalam situasi pengganti.
Contohnya, Di dalam kelompok kecil, siswa membuat mobil-
mobilan dengan menggunakan potongan-potongan kayu, bukan
menceritakan cara membuat mobil-mobilan.
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c. Siswa aktif berpartispas di dalam pengalaman yang tersedia,
membuat keputusan sendiri, menerima konsekuen berdasarkan
keputusan tersebut.

3. Tahap Akhir (Kegiatan penutup)

Pada kegiatan penutup, keseluruhan siswa menceritakan kembali

tentang apa yang dialami sehubung dengan mata pelgjaran tersebut

untuk memperluas pengalaman belgjar dan pemahaman siswa dalam
melaksanakan pertemuan yang nantinya akan membahas bermacam-
macam pengal aman tersebut.

Berdasarkan penjelasan di atas, bahwa model experiential learning lebih
menekankan kepada siswa untuk aktif dalam pembelgjaran dan berdampak
pada hasil belgar siswa. Pembelgjaran berlangsung dengan cara siswa

berperan langsung dengan melihat pengalaman siswa.

Siswa bebas untuk menyampaikan pendapat selama pembelgaran
berlangsung, dan guru berperan sebaga fasilitator lalu siswa yang
menjalankan perintah dari guru. Model experiential learning tidak hanya
berpusat pada hasil belgar, namun juga memperhatikan proses belgar
tersebut karena gaya belgar siswa yang berbeda-beda sehingga

mengakibatkan aktivitas siswa di dalam kelas berbeda-beda juga.

Kelebihan dan Kelemahan M odel Pembelajaran Experiential

Learning

Model pembelgjaran tentu memiliki kelebihan dan kelemahan masing-
masing, begitu juga dengan model experiential learning. Kolb dalam Mel
Silberman (2014: 43) model experiential learning memiliki kelemahan dan
kelebihan dal proses pelaksanaannya. Kelebihan dan kelemahan sebagai

berikut:
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1. Kelebihan model experiential learning
Pada model experiential learning hasilnya dapat dirasakan bahwa
pembelgjaran lewat pengalam lebih efektif dan dapat mecapa tujuan
secaramaksimal.

2. Kelemahan model experiential learning
Kelemahan model experiential learning terletak pada bagaimana kolb
menjelaskan teori ini masih terlalu luas cakupannya dan tidak dapat
dimengerti secara mudah.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, peneliti menganalisis bahwa model
experiential learning memiliki kelebihan yang dapat membantu siswa
lebih aktif dalam pembelgaran dan hasil belgar dapat dilihat secara
langsung. Karena pembelgaran lewat pengalaman lebih efektif digunakan

dan dapat mecapai tujuan dari pembelgaran itu sendiri.

. Implementass Model Experiential Learning pada Pembelajaran
Terpadu

Peneliti dalam mengimplementasikan model experiential learning pada
pembelgaran terpadu di kelas IV SD Negeri 3 Sawah Lama Bandar
Lampung tahun gjaran 2016/2017, memilih Tema 6. Indahnya Negeriku

Subtema 3 Indahnya Peninggalan Segjarah Pembelgjaran 2, 3, dan 4.

Alasan peneliti memilih Tema 6. Indahnya Negeriku Subtema 3 Indahnya
Peninggalan Segjarah Pembelgaran 2, 3, dan 4.karena konsep model
experiential learning yaitu belgjar melaui pengalaman siswa dan pada
pembelgjaran tersebut diterapkan pengalaman siswa menjadi bahan dalam
pembelgaran, sehingga siswa akan aktif dalam pembelgaran dan
diharapkan hasil belgjarnya pun meningkat, karena mengalami langsung

keadaan tersebut.
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Silabus dapat dilihat pada (lampiran 15) dan Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran (RPP) Tema 6. Indahnya Negeriku Subtema 3 Indahnya
Peninggalan Segjarah Pembelgjaran 2, 3, dan dapat dilihat pada (lampiran

16).

B. Hakikat Belajar dan Pembelajaran

Proses belgjar terjadi melalui banyak cara, baik disenggja maupun tidak
disengga dan berlangsung sepanjang waktu dan menuju pada suatu
perubahan pada diri pembelgjar. Perubahan yang dimaksud yaitu perubahan
perilaku tetap berupa pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan kebiasaan
yang baru diperoleh individu. Adapun pengalaman merupakan interaks

antaraindividu dan lingkungannya sebagai sumber belgarnya.

Menurut Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni (2015: 14) belgjar merupakan
aktivitas yang dilakukan seseorang untuk mendapatkan perubahan dalam

dirinyamelalui pelatihan-pelatihan atau pengalaman-pengal aman.

Menurut Susanto (2014: 4) menjelaskan bahwa belgar adalah suatu
aktivitas mental yang berlangsung dalam interaks aktif antara
seseorang dengan lingkungan, dan menghasilkan perubahan-perubahan
dalam pengetahuan, pemahaman, terampilan, dan nilai sikap yang
bersifat relatif konstan dan berbekas. Sedangkan menurut Sagala (2012:
37), konsep belgjar menunjuk kepada suatu proses perubahan perilaku
atau pribadi seseorang berdasarkan praktik atau pengalaman tertentu.

Menurut Al-Tabany (2014: 18), belgar secara umum diartikan sebagal
perubahan pada individu yang terjadi melalui pengalaman dan bukan karena

pertumbuhan atau perkembangan tubuhnya atau karakteristik seseorang sejak
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lahir. Sedangkan Hamalik (2004: 28) menyatakan bahwa “belajar adalah
suatu perubahan tingkah laku individu melalui interaks dengan
lingkungannya”.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa belgjar adalah proses perubahan tingkah laku,
pola pikir, dan karakteristik pada individu yang diperoleh berdasarkan
pengalaman dan interaksi dengan lingkungannya. Belgjar yang baik adalah
belgjar yang bermakna. Mengalami sendiri suatu kejadian merupakan kunci

kebermaknaan belgjar.

Menurut Sagala (2012: 61), pembelgjaran ial ah:

membel gjarkan siswa menggunakan asas pendidikan maupun teori belgjar,
merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan. Pembelgaran
merupakan komunikasi dua arah. Mengagar dilakukan oleh pihak guru
sebagai pendidik, sedangkan belgar dilakukan oleh siswa.

Sedangkan Hamalik (2008: 25) menyatakan bahwa :
pembelgjaran merupakan suatu proses penyampaian pengetahuan, yang
dilaksanakan dengan menuangkan pengetahuan kepada siswa. Bila
pembelgaran dipandang sebagai suatu proses, maka pembelgaran
merupakan rangkaian upaya atau kegiatan guru dalam rangka membuat
siswabelgar.

Pendapat 1ain disampaikan oleh Komalasari (2015: 3), yaitu:
pembelgaran dapat didefiniskan sebagal suatu sistem atau proses
membelgjarkan subjek didik/pebelgar yang direncanakan atau didesain,
dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis agar subjek didik/pebelgar
dapat mencapai tujuan-tujuan pembelgjaran secara efektif dan efisien.

Jadi, dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelgaran adalah proses

komunikas dua arah yang bertujuan untuk menyampaikan pengetahuan yang

dilakukan secara sistematis agar dapat mencapai tujuan pembelgaran yang

diharapkan. Pembelgjaran merupakan upaya guru untuk membuat siswa



18

belgjar, maka langkah-langkah yang digunakan dalam proses pembelgaran
harus sangat dicermati untuk menciptakan kondisi belgar siswa yang efektif

dan efisien.

1. Teori Belgjar

Teori belgar pada dasarnya merupakan penjelasan mengena bagaimana
terjadinya belgjar atau bagaimana informasi diproses di dalam pikiran
siswa. Berdasarkan suatu teori belgar, diharapkan suatu pembelgaran

dapat 1ebih meningkatkan perolehan siswa sebagai hasil belgjar.

a) Teori Belgjar Konstruktivisme

Paham konstruktivisme menyatakan bahwa pengetahuan dibentuk
sendiri oleh individu dan pengalaman merupakan kunci utama dari
belgjar bermakna. Slavin dalam Al-Tabany (2014: 29), menyatakan
bahwa dalam kontruktivisme “siswa harus menemukan sendiri dan
mentransformasikan informasi kompleks, mengecek informasi baru
dengan aturan-aturan lama dan merevisinya apabila aturan itu tidak
lagi sesuai.” Sedangkan Nur dalam Al-Tabany (2014: 29-30)
menyatakan bahwa: teori konstruktivisme adalah satu prinsip yang
paling penting dalam psikologi pendidikan yaitu bahwa guru tidak
hanya sekedar memberikan pengetahuan kepada siswa, tetapi siswa

harus membangun sendiri pengetahuan di dalam benaknya.

Menurut Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni (2015: 164) teori

kontruktivisme adalah membangun pengetahuan sedikit demi sedikit,
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yang kemudian hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas dan

tidak sekonyong-konyong.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa teori belgjar konstruktivisme adalah
suatu teori yang sSiswa harus menemukan sendiri  dan
mentransformasikan informasi kompleks, dan mengecek informasi
baru yang mereka dapatkan. Hal ini menjadikan siswa untuk dapat
membangun pengetahuannya sendiri melalui pengalaman belgar

yang dialami.

Teori Belajar Kognitif

Perkembangan kognitif anak akan maju apabila melalui beberapa
tahapan. Perkembangan kognitif bergantung pada seberapa jauh anak
aktif memanipulasi dan berinteraksi dengan lingkungannya. Hal ini
mengindikasikan bahwa lingkungan dimana anak belgar sangat

menentukan proses perkembangan kognitif anak.

Menurut Piaget dalam Komalasari (2015: 19), menyebutkan bahwa

bagaimana seseorang memperoleh kecakapan intelektual, pada
umumnya akan berhubungan dengan proses mencari keseimbangan
antara apa yang ia rasakan dan ketahui pada satu sisi dengan apa
yang ia lihat sebagal suatu fenomena baru sebagai pengalaman dan

persoal an.

Adapun menurut ahli jiwa aliran kognitifis dalam Dalyono (2005:

34-35), menyatakan bahwa “tingkah laku seseorang didasarkan pada
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kognisi, yaitu tindakan mengenal atau memikirkan situasi dimana

tingkah laku itu terjadi”.

Jadi, dapat dianalisis bahwa teori belgjar kognitif berhubungan
dengan proses usaha untuk mencari keseimbangan pola berpikir
melalui fenomena, pengalaman, dan persoalan yang dihadapi yang
didasarkan pada kognisi untuk memperoleh suatu perubahan tingkah
laku. Proses perubahan tersebut dapat terjadi setelah mengalami
beberapa tahapan perkembangan kognitif. Tiap-tiap tahap ditandai
dengan munculnya kemampuan-kemampuan intelektual baru yang
memungkinkan seorang anak memahami dunia dengan cara yang

semakin kompleks.

Proses belgjar terjadi melalui banyak cara, bailk disengaja maupun
tidak disenggja dan berlangsung sepanjang waktu dan menuju pada
suatu perubahan pada diri pembelgar. Perubahan yang dimaksud
yaitu perubahan perilaku tetap berupa pengetahuan, pemahaman,
keterampilan, dan kebiasaan yang baru diperoleh individu. Adapun
pengalaman merupakan interaksi antara individu dan lingkungannya

sebagai sumber belgjarnya.

C. AktivitasBelajar

1. Pengertian Aktivitas Belajar
Aktivitas belgjar merupakan kegiatan yang bersifat fislk maupun mental
siswa dalam proses belgar-menggjar. Namun, tidak semua kegiatan

disebut dengan aktivitas belgjar.
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Menurut Hamalik (2008: 171) menjelaskan bahwa “Aktivitas belgar
adalah aktivitas yang bersifat fisk maupun mental. Pengajaran yang
efektif adalah penggaran yang menyediakan kesempatan belgjar sendiri
atau melakukan aktivitas sendiri”. Menurut Kunandar (2011: 227)
menyatakan bahwa “aktivitas belgjar yaitu keterlibatan siswa dalam bentuk
sikap, pikiran, perbuatan, dan aktivitas dalam kegiatan pembelajaran guna
menunjang dari kegiatan belgjar”. Selanjutnya menurut Susanto (2014: 50)
mengemukakan pendapat bahwa “proses penyampaian materi dikatakan
efektif apabila seluruh siswa terlibat secara aktif, balk mental, fisik

maupun sosialnya’”.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, yang dimaksud dengan aktivitas belgjar
dalam penelitan ini adalah suatu kegiatan yang dilakukan siswa terhadap
suatu objek yang akan menghasilkan pengalaman yang berkesan dan

pembel gjarannya menjadi bermakna.

Adapaun indikator aktivitas belgar yang di kembangkan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut. (1) siswa memperhatikan penjelasan guru saat
di kelas, (2) mengamati media yang telah di sediakan guru, (3) siswa
mengajukan pertanyaan kepada guru, (4) menjawab pertanyaan dari guru,
(5) mengemukan pendapat, (6) aktif mengikuti diskusi kelompok, (7)
mengerjakan tugas yang diberikan guru, (8) antusias dalam mengikuti
semua tahapan pembelgaran, (9) semangat dalam mengikuti presentasi,
dan (10) menyimpulkan pembelgaran yang telah dilakukan (Kunandar,

2011: 233).
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2. Faktor-Faktor yang Mempengar uhi Aktivitas Belajar

Menurut Jessica (2009:1-2) faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas

belgjar, yaitu:

1.

Faktor Internal (dari dalam individu yang belgjar).

Faktor yang mempengaruhi kegiatan belgjar ini lebih ditekankan pada
faktor dari dalam individu yang belgar. Adapun faktor yang
mempengaruhi kegiatan tersebut adalah faktor psikologis, antara lain
yaitu motivasi, perhatian, pengamatan, tanggapan dan lain sebagainya.

. Faktor Eksternal (dari luar individu yang belgjar).

Pencapaian tujuan belgar perlu diciptakan adanya sistem lingkungan
belgar yang kondusif. Hal ini akan berkaitan dengan faktor dari luar
siswa. Adapun faktor yang mempengaruhi adalah mendapatkan
pengetahuan, penanaman konsep dan keterampilan, dan pembentukan

sikap.

3. Jenis-Jenis Aktivitas Belajar

Paul D. Dierich dalam Hamalik (2011: 172) membagi aktivitas belgar ke

dalam 8 kelompok, yaitu:

1.

Kegiatan-kegiatan visual (visual activities), yang termasuk di dalam
kegiatan visual diantaranya membaca, melihat gambar-gambar,
mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran, dan mengamati orang
lain bekerja atau bermain.

. Kegiatan-kegiatan lisan (oral activities), yang termasuk di dalamnya

antara lain mengemukakan suatu fakta atau prinsip, menghubungkan
suatu  kgadian, mengaukan pertanyaan, memberi  saran,
mengemukakan pendapat, wawancara, diskusi dan interupsi.
Kegiatan-kegiatan mendengarkan (listening activities), yang termasuk
di dalamnya antara lain mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan
percakapan atau diskusi, mendengarkan suatu  permainan,
mendengarkan radio.

Kegiatan-kegiatan menulis (writing activities), yang termasuk di
dalamnya antara lain menulis cerita, menulis laporan, memeriksa
karangan, bahan-bahan kopi, membuat rangkuman, mengerjakan tes,
dan mengisi angket.

K egiatan-kegiatan menggambar (drawing activities), yang termasuk di
dalamnya antara lain menggambar, membuat grafik, chart, diagram
peta, dan pola.

Kegiatan-kegiatan motorik (motor activities), yang termasuk di
daamnya antara lain melakukan percobaan, memilih aat-alat,
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melaksanakan  pameran, membuat model, menyelenggarakan
permainan, menari, dan berkebun.

7. Kegiatan-kegiatan mental (mental activities), yang termasuk di
dalamnya antara lain merenungkan, mengingat, memecahkan masalah,
menganalisis, melihat, hubungan-hubungan dan membuat keputusan.

8. Kegiatan-kegiatan emosional (emotional activities), yang termasuk di
dalamnya antara lain minat, membedakan, berani, tenang, dan lain-lain.

Berdasarkan pembagian jenis aktivitas belgar dan faktor yang

mempengaruhi aktivitas belgjar oleh ahli di atas, dapat dianalisis bahwa

aktivitas belgar di daam kelas dapat disesuakan dengan model
pembelgaran dan gaya belgar siswa, sedangkan untuk faktor yang
mempengaruhi siswa terdapat 2 faktor yaitu faktor internal dari dalam diri

siswa sendiri berupa motivas, perhatian, dan faktor eksterna dari luar

siswaitu sendiri berupa lingkungan sekitar.

D. Hasl Beajar

Hasil belgar merupakan suatu hasil yang diperoleh siswa selama mengikuti

proses pembel gjaran.

Menurut Sudjana (2014: 22) menyatakan bahwa:

Hasll belgar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah
ia menerima pengalaman belgjarnya, dalam pengertian yang lebih luas
mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjiono (2006: 3-4) menyatakan bahwa:

Hasil belgar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belgar dan
tindak menggar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses
evaluass hasil belgar. Dari sisi siswa, hasil belgar merupakan
berakhirnya penggal dan puncak proses belgjar.
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Selanjutnya menurut Nawawi dalam Susanto (2014: 5) menyatakan bahwa:
Hasil belgar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam

mempelgari materi pelgaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor
yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelgaran.

Berdasarkan pendapat di atas disimpulkan bahwa hasil belgar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman
belgjarnya. Fokus penelitian ini adalah hasil belgjar pada aspek kognitif. Hasil
belgjar pada aspek kognitif ini dilihat dari nilai siswa yang diperoleh pada res

yang dilakukan diakhir pembelgjaran.

E. Pembelajaran Terpadu

1. Pengertian Pembelajaran Terpadu

Pembelgjaran terpadu merupakan pembelgaran yang diterapkan dengan
sfat holistik, bermakna, dan aktif. Hal ini sesua dengan taraf
perkembangan siswa sekolah dasar karena tahap perkembangan siswa
daam belgar mash belum mampu terpisah-pisah atau terkotak-kotak
dalam pembelgaran mereka belgjar dengan satu kesatuan (holistic), siswa

pun dituntut untuk aktif saat pembelgjaran berlangsung.

Menurut Joni, T. R dalam Trianto (2011: 63) menyatakan bahwa

Pembelgaran terpadu merupakan sistem pembelgaran yang
memungkinkan siswa, baik secara individual maupun kelompok,
aktif mencari, menggali dan menemukan konsep serta prinsip
keilmuan secara holistik, bermakna, dan otentik. Pembelgaran
terpadu akan terjadi apabila peristiwa otentik atau eksploras
topik/tema menjadi pengendali didalam kegiatan pembelgaran
dengan berpartisipasi di dalam eksplorasi tema / peristiwa tersebut
siswa belgar sekaligus proses dan isi beberapa mata pelgjaran secara
serempak.



25

Menurut Depdikbud dalam Trianto (2011: 65), pembelgaran terpadu
sebagal suatu proses mempunyai beberapa karakteristik atau ciri-ciri

yaitu: holistik, bermakna, otentik, dan aktif.

1. Holistik
Suatu gejala atau fenomena yang menjadi pusat perhatian dalam
pembelgjaran terpadu diamati dan dikaji dari beberapa bidang kajian
sekaligus,tidak dari sudut pandang yang terkotak-kotak. Pembelgjaran
terpadu memungkinkann siswa untuk memahami suatu fenomena dari
segaasgis. (.. .)

2. Bermakna
Pengkajian suatu fenomena dari berbagal aspek seperti yang
dijelaskan di atas, memungkinkan terbentuknya semacam jalinan antar
konsep-konsep yang berhubungan yang disebut skemata. Hal ini akan
berdampak pada kebermaknaan dari materi yang dipelgari. (. . .)

3. Otentik
Pembelgaran terpadu memungkinkan siswa memahami secara
langsung prinsip dan konsep yang ingin dipel gjarinya melalui kegiatan
belgar secara langsung. Mereka memahami dari hasil belgarnya
sendiri, bukan sekedar pemberitahuan guru. Informasi dan
pengetahuan yang diperoleh sifatnya lebih otentik (. . .)

4. Aktif
Pembelgjaran terpadu menekankan keaktifan siswa dalam
pembelgaran, baik secara fisk, mental, intelektual, maupun
emosional guna tercapainya hasil belgar yang optima dengan
mempertimbangkan hasrat, minat dan kemampuan siswa sehingga
mereka termotivasi untuk terus-menerus belgar (. . .)

Menurut Asep Hernawan dan Novi Resmini (2011: 1.5) pembelagjaran
terpadu sebagai suatu konsep dapat diartikan sebagai pendekatan
pembelgjaran yang melibatkan beberapa mata pelajaran untuk memberikan

pengalaman yang bermakna kepada siswa.

Sedangkan menurut Trisno Hadi Subroto dan Ida Siti Herawati (2004: 19)
menyatakan bahwa:

Pembelgjaran terpadu adalah pembelgaran yang diawali dari suatu
pokok bahasan atau tema tertentu yang dikaitkan dengan pokok-pokok
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bahasan lain, konsep tertentu dikaitkan dengan konsep lain, yang
dilakukan secara spontan atau direncanakan, baik dalam satu bidang
studi atau lebih, dan dengan beragam pengalaman belgjar siswa maka
pembelgjaran menjadi Iebih bermakna.
Pembelgjaran terpadu menekankan pada keterlibatan siswa secara aktif
daam proses pembelgaran, sehingga siswa dapat memperoleh
pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat menemukan sendiri
berbagai pengetahuan yang dipelgarinya. Pembelgaran terpadu lebih
menekankan pada penerapan konsep belgjar sambil melakukan sesuatu
(learning by doing), oleh karena itu guru perlu merancang pengalaman

belgjar yang menunjukkan kaitan unsur-unsur konseptual menjadikan

proses pembelgjaran lebih efektif.

Kaitan konseptual antar mata pelgjaran yang dipelgari akan membentuk
skema sehingga siswa akan memperoleh keutuhan dan kebulatan
pengetahuan. Selain itu, penerapan pembelgaran terpadu di sekolah
dasar akan sangat membantu siswa dalam membentuk pengetahuannya,
karena sesuai dengan tahap perkembangan siswa yang masih melihat

segala sesuatu sebagai satu keutuhan (holistic).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
pembelgaran terpadu merupakan pembelgaran yang berpusat pada
siswa, melibatkan siswa secara langsung dalam pembelgaran,
pembelgaran yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata
pelgaran sehingga dapat memberikan pembelgaran yang bermakna

kepada siswa, dan menggunakan prinsip belgar menyenangkan bagi
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siswa lalu mengembangkan keterampilan sosial siswa, seperti kerjasama,

toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang lain.

L andasan Pembelajaran Terpadu

Menurut Asep Hernawan dan Novi Resmini (2014: 1.10) menyatakan

bahwa “landasan pembelgjaran meliputi landasan filosofis, landasan

psikologis, dan landasan praktis”.

1) Landasan Filosofis

2)

3)

Landasan filosofis dalam pembel gjaran terpadu meliputi:

a. Progresivisme

Aliran progresivisme memandang proses pembelgaran perlu
ditekankan pada pembentukan kreativitas siswa.

Konstruktivisme

Aliran kontruktivisme melihat pengalaman langsung siswa (direct
experiences) sebagai kunci dalam pembelgjaran.

Humanisme

Aliran humanisme melihat siswa dari segi keunikan/kekhasannya,
potensinya, dan motivasi yang dimilikinya.

Landasan Psikologis

Pandangan psikologis yang melandasi pembelgjaran terpadu sebagai

berikut.

a. Pada dasarnya masing-masing siswa membangun realitasnya

b.

C.

sendiri.

Pikiran seseorang pada dasarnya mempunyai kemampuan untuk
mencari pola dan hubungan antara gagasan yang ada.

Pada dasarnya siswa adalah seorang individu dengan berbagai
kemampuan yang dimilikinya dan mempunya kesempatan untuk
berkembang.

Keseluruhan perkembangan siswa adalah terpadu dan siswa
melihat dirinya dan sekitarnya secara utuh (holistic).

Landasan Praktis

Landasan praktis dalam pembel gjaran terpadu sebagai berikut:

a. Perkembangan ilmu pengetahuan begitu cepat sehingga terlalu

banyak informasi yang harus dimuat dalam kurikulum.
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b. Hampir semua pelgjaran di sekolah diberikan secara terpisah satu
sama lain, padaha seharusnya saling terkait.

c. Permasalahan yang muncul dalam pembelgaran sekarang ini
cenderung lebih bersifat lintas mata pelgjaran (interdisipliner)
sehingga dipelukan usaha kolaboratif antara berbagai mata
pelgaran untuk memecahkannya.

d. Kesenjangan yang terjadi antara teori dan praktek dapat
dipersempit dengan pembelgjaran terpadu sehingga siswa akan
mampu berfikir teoritis dan pada saat yang sama mampu berpikir
praktis.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dianalisis bahwa landasan
pembel gjaran terpadu mencakup landasan filosofis yaitu progresivisme,
kontruktivisme, dan humanisme. Landasan psikologis yaitu psikologi

siswa psikologi siswa, sertalandasan praktis yaitu kondisi-kondisi nyata

pada umumnya pada saat pembel gjaran.

3. Prinsip Dasar Perancangan Pembelajaran Terpadu

M

enurut Indrawati (2009: 22) perancangan pembelgjaran terpadu

mengacu pada prinsip-prinsip sebagai berikut.

1.

Substansi materi yang akan diramu ke dalam pembelgaran terpadu
diangkat dari konsep-konsep kunci yang terkandung dalam aspek-
aspek perkembangan terkait.

Antar konsep yang dimaksud memiliki keterkaitan makna dan fungsi,
yang apabila diramu ke dalam satu konteks tertentu, (peristiwa, isu,
masalah atau tema) masih memiliki makna asal, selain memiliki
makna yang berkembang dalam konteks yang dimaksud.

Aktivitas belgjar yang hendak dirancang dalam pembelgjaran terpadu
mencakup aspek perkembangan anak, yaitu moral dan nilai-nila
Agama, bahasa, fisik, motorik, dan seni.

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti menganalisis bahwa prinsip

dasar perancangan pembelgaran terpadu adalah pembelgaran yang

memiliki keterkaitan antar peristiwa, isu, masaah atau tema dan
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pembelgjaran terpadu mencakup aspek perkembangan anak berupa

moral, nilai-nilai agama, bahasa, fisik, motorik, serta seni.

Ciri-Ciri Pembelajaran Terpadu

Menurut Hilda Kalri dan Margartha (2002: 15) mengemukakan beberap
ciri pembelgjaran terpadu, yaitu sebagai berikut.

1. Holistik
Suatu peristiwa yang menjadi pusat perhatian dalam pembelgaran
terpadu dikgji dari beberapa bidang studi sekaligus untuk memahami
suatu fenomena dari segalasisi.

2. Bermakna
Keterkaitan antara konsep-konsep lain akan menambah kebermaknaan
konsep yang dipelgari dan diharapkan siswa mampu menerapkan
perolehan belgjarnya untuk memecahkan masaah-masalah nyata di
dalam kehidupannya.

3. Aktif
Pembelgaran terpadu dikembangan melalui pendekatan diskoveri-
inkuiri. Siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelgjaran yang
secara tidak langsung dapat memotivasi anak untuk belgjar.

Sgjalan dengan itu, Tim Pengembang PGSD (1996: 7) mengemukakan
bahwa pembel gjaran terpadu memiliki ciri-ciri berikut.

1) Berpusat padasiswa

2) Memberikan pengalaman langsung pada siswa.

3) Pemisah antar bidang studi tidak begitu jelas.

4) Menygikan konsep dari berbagai bidang studi dalam suatu proses
pembel g aran.

5) Bersikap fleksibel (luwes).

6) Hasil pembelgaran dapat dikembangkan sesuai dengan minat dan
kebuthan siswa.

Selanjutnya menurut Asep Herry Hernawan dan Novi Resmini (2011.

1.6) menyatakan bahwa ciri-ciri pembelgaran terpadu sebagai berikut.

1. Pembelgaran terpadu berpusat pada siswa
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2. Pembelgjaran terpadu dapat memberikan pengalaman langsung
kepada siswa

3. Pembelgjaran terpadu pemisah antarmata pelgaran menjadi tidak
begitu jelas

4. Pembelgaran terpadu bersifat luwes

5. Hasll pembelgaran dapat berkembang sesua dengan minat dan
kebutuhan siswa.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dismpulkan bahwa ciri-ciri dari

pembelgaran terpadu yaitu: holistik, bermakna, aktif, berpusat pada

siswa, memberikan pengalaman langsung, pemisah antar mata pelgaran

tidak begitu jelas, menyajikan konsep dari berbagai mata pelgaran,

bersifat fleksibel,dan hasil pembelgaran sesuai dengan minat dan

kebutuhan siswa.

Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Terpadu

Menurut Indrawati (2009: 24) pembelgjaran terpadu memiliki kelebihan

dibandingkan dengan pendekatan konvensional, yaitu sebagai berikut.

1) Kelebihan Pembelajaran Terpadu

a. Pengalaman dan kegiatan belgjar siswa akan selalu relevan

b.

dengan tingkat perkembangan siswa.

Kegiatan yang dipilih dapat disesuaikan dengan minat dan
kebutuhan siswa.

Seluruh kegiatan belgjar lebih bermaknabagi siswa sehingga hasil
belgjar akan dapat bertahan |ebih lama.

Pembelgaran terpadu menyagjikan kegiatan yang bersifat
pragmatis dengan permasalahan yang sering ditemui dalam
kehidupan/lingkungan nyata siswa.

Jka pembelgaran terpadu dirancang bersama, dapat
meningkatkan kerja sama antar guru bidang kgian terkait, guru
dengan siswa, siswa dengan sSiswa, siswa/guru  dengan
narasumber, sehingga belgjar lebih menyenangkan, belgjar dalam
situasi nyata, dan dalam konteks yang lebih bermakna.
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Menurut Indrawati (2009: 24).selain ada kel ebihan, pembel gjaran terpadu

memiliki kelemahan, terutama dalam pelaksanaannya.

2) Kelemahan Pembelajaran Terpadu

Pada perancangan dan pelaksanaan evaluasi yang lebih banyak
menuntut guru untuk melakukan evaluas proses. Mengidentifikasi
beberapa kelemahan pembelgaran terpadu antara lain dapat ditinjau
dari beberapa aspek, yaitu sebagai berikut.

a. Aspek Guru
Guru harus berwawasan luas, memiliki kretivitas tinggi,
keterampilan metodelogis yang handal, rasa percaya diri yang
tinggi, dan berani mengemas dan mengembangkan materi. Secara
akademik, guru dituntut untuk terus menggali informasi ilmu
pengetahuan yang berkaitan dengan materi yang akan digjarkan.

b. Aspek Siswa
Pembelgaran terpadu menuntut kemampuan belgar siswa yang
relatif baik, bak dalam kemampuan akademik maupun
Kreativitasnya. Karena pembelgjaran terpadu menekankan pada
kemampuan analitik (mengurai), kemampuan asosiatif
(menghubung-hubungkan), kemampuan eksploratif dan elaboratif
(menemukan dan menggali).

c. Aspek Sarana dan Sumber Pembelgaran
Pembelgjaran terpadu memerlukan bahan bacaan atau sumber
informasi yang cukup banyak dan bervariasi, remasuk juga
fadilitas internet. Bila sarana tidak terpenuhi, maka penerapan
pembel gjaran terpadu juga akan terhambat.

d. Aspek Suasana Pembelgaran
Pembelgjaran terpadu berkecenderungan mengutamakan salah
satu bidang kajian. Pada saat menggjarkan sebuah tema, maka
guru berkecenderungan menekankan atau mengutamakan
substans gabungan tersebut sesuai dengan pemahaman, selera,
dan latar bel akang pendidikan guru itu sendiri.
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6. Ruang Lingkup Pembelajaran Terpadu

Ruang lingkup pembelgaran terpadu meliputi semua KD dari semua
mata pelgaran kecuali Agama. Mata pelgaran yang dimaksud adalah
Bahasa Indonesia, IPA, Matematika, IPS, PKn, Penjasorkes dan Seni

Budaya dan Prakarya (SBdP).

1) Bahasa Indonesia

Bahasa Indonesia adalah mata pelgaran yang memiliki empat
keterampilan yaitu keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca,
dan menulis. Keterampilan tersebut harus dimiliki oleh setiap siswa,
karena setiap keterampilan ini memiliki keterikatan antara yang satu
dengan yang lain.
Menurut Permedikbud (2014: 230) menyatakan bahwa
“Pembelgjaran  Indonesia diarahkan untuk  meningkatkan
kemampuan siswa untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia

dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, sekaligus
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif”.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menganalisis bahawa Bahasa
Indonesia adalah mata pelgjaran yang strategis yang memiliki fungsi
untuk mengembangkan kemampuan berbahasa siswa dan membantu
siswa dalam menunjang keberhasilan dalam mempelgari semua

bidang studi.

2) IPA

Menurut Susanto (2014: 167). IPA atau sains adalah usaha manusia

dalam memahami alam semesta melalui pengamatan yang tepat pada
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sasaran, serta menggunakan prosedur dan dijelaskan dengan penalaran

sehingga mendapatkan suatu kesimpulan.

Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk
mempelgari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan
lebih lanjut dalam penerapannya di dalam kehidupan sehari-hari. Proses
pembel gjaran menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk
mengembangkan kompetensi agar menjelgjahi dan memahami aam

sekitar secarailmiah.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menganalisis bahwa IPA adalah
ilmu yang mempelgjari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam dan

bagi siswa diterapkan pada kehidupan sehari-hari.

M atematika

Susanto (2014: 184) “Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu
yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan berargumentas,
memberikan kontribusi dalam penyelesaian masalah sehari-hari dan
dalam dunia kerja, serta memberikan dukungan dalam pengembangan

ilmu pengetahuan dan teknologi”.

Selanjutnya, pembelgjaran matematika adalah proses belgjar mengagar
yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berfikir
siswa serta dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi
pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasa yang baik

terhadap materi matematika.
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Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat dianalisis bahwa pembelgjaran
matematika merupakan hal yang penting untuk meningkatkan
kecerdasan siswa dalam bidang eksakta dan bermanfaat dalam

kehidupan sehari-hari.

IPS

Permendikbud (2014: 232) menjelaskan bahwa “IPS adalah mata
pelgaran yang mempelgari tentang kehidupan manusia dalam berbagai

dimens ruang dan waktu serta berbagai aktivitas kehidupannya”.

IPS merupakan salah satu mata pelgjaran wajib yang digjarkan di
Sekolah Dasar. Untuk jenjang Sekolah Dasar, Sapriya (2009: 194)
mengungkapkan bahwa:

Pengorganisasian materi mata pelgjaran 1PS menganut pendekatan
terpadu (Integrated), artinya materi pelgjaran dikembangkan dan
disusun tidak mengacu pada disiplin ilmu yang terpisah melainkan
mengacu pada aspek kehidupan nyata (factual/rea) siswa sesuai
dengan karakteristik usia, tingkat perkembangan berpikir dan
kebiasaan bersikap dan berperilaku.

Lebih lanjut, Susanto (2014: 148) juga mengungkapkan bahwa:

Pendidikan IPS merupakan salah satu mata pelgaran yang dapart
memberikan wawasan pengetahuan yang luas mengenal
masyarakat local maupun global sehingga mampu hidup bersama-
sama dengan masyarakat lainnya. Untuk mencapai tujuan tersebut,
sekolah dasar sebagai lembaga formal dapat mengembangkan dan
melatih potensi diri siswa yang mampu melahirkan manusia yang
andal, baik dalam bidang akademik maupun dalam aspek moral.

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa IImu

Pengetahuan Sosia (IPS) adalah kajian ilmu yang membahas tentang
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hubungan manusia dengan manusia, konsep hidup dalam lingkungan

sosial dan gagasan-gagasan tentang memahami lingkungan sosial.

5 PKn

PKn atau Pendidikan Kewarganegaraan bertujuan untuk membentuk
watak dan kepribadian bangsa sebaga warga negara Yyang
bertanggungjawab, menjaga keutuhan NKRI dan saling membantu antar
makhluk ciptaan Tuhan. Susanto (2014: 223) menyatakan bahwa “PKn
adalah mata pelgaran yang digunakan sebagai wahana untuk
mengembangkan wahana untuk mengembangkan dan melestarikan nilai

luhur dan moral yang berakal pada budaya bangsa Indonesia’.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dianalisis bahwa PKn
merupakan pelgaran yang bertujuan untuk menanamkan sikap

nasionalisme pada siswa.

Hubungan Antar Model Experiential Learning terhadap Aktivitas dan
Has| Belgjar Siswa

Belgar melaui pengalaman (Experiential Learning) merupakan salah satu
model yang diterapkan guru dalam pembelgaran. Model pembel gjaran sangat
mempengaruhi aktivitas, pengetahuan, ketrampilan, serta hasil belgar siswa

dalam pembelgjaran.

Menurut Kolb dalam Baharudin dan Esa Nur Wahyuni (2007: 165) model
experiential learning adalah suatu model proses belgjar mengajar yang

mengaktifkan pembelgaran untuk membangun pengetahuan dan ketrampilan
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melalui pengalamannya secara langsung. Dalam hal ini, experiential learning
menggunakan pengalaman sebagai katalisator untuk menolong pembelgjaran

mengembangkan kapasitas kemampuan dalam proses pembel gjaran.

Aktivitas belgar merupakan keadaan yang dilakukan oleh siswa di dalam
maupun di luar kelas saat pembelgjaran dan di dalam pembelgjaran terdapat
model pembelgaran untuk menjalankan kegiatan belgar-mengagar. Menurut
Sardiman (2014: 100) menjelaskan “aktivitas belgar adalah aktivitas yang
bersifat fislk maupun mental”. Menurut Hamalik, (2008: 171). “Pengagjaran
yang efektif adalah penggjaran yang menyediakan kesempatan belgar sendiri

atau melakukan aktivitas sendiri”.

Hasil belgjar merupakan suatu hasil berupa nilai yang diperoleh siswa saat
mengikuti proses pembelgaran. Hasil yang diperoleh siswa bergantung
bagaimana guru dalam menyampaikan pembelgaran dan dalam proses
pembelgaran guru harus sesuai dalam memilih model pembelgjaran saat
proses belgar-mengajar agar siswa juga mampu menyerap materi sehingga
menimbulkan hasil belgjar yang memuaskan. Menurut Sudjana (2014: 22)
“hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belgjarnya, dalam pengertian yang lebih luas

mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik”.

. Pendlitian Relevan

Penelitian ini mengacu pada penelitian yang terdahulu yang dilakukan ol eh:

1. Sri Utami (2013). Berjudul Pengaruh Model Experiential Learning

Berbantu Media Benda Adli Terhadap Hasil Belgjar IPA Siswa Kelas IV
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SD Gugus 1 Kecamatan Tabana. Tujuan penlitian ini untuk mengetahui;
(1) deskripsi hasil belgjar IPA siswa kelompok kontrol yang mengikuti
model pembelgjaran secaralangsung. (2) deskripsi hasil belgjar IPA siswa
kelompok eksperimen yang mengikuti model Experiential Learning
berbantu media benda adli. (3) perbedaan hasil belgar IPA siswa antara
kelompok siswa yang dibelgjarkan dengan model Experiential Learning
berbantu media benda asli dan kelompok siswa yang dibelgarkan dengan
model pembelgaran langsung.

Kesamaan tersebut yaitu kedua peneltian dilakukan berdasarkan model
pembelgaran Experiantial Learning terhadap hasil belgar siswa.
sedangkan perbedaannya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Sri Utami
bertujuan untuk pelaksanaan model pembelgaran Experiential Learning
d SD Gugus 1 Kecamatan Tabana, sedangkan pada penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pada penerapan model
pembelgjaran Experiential Learning terhadap aktivitas dan hasil belgjar

siswa pada pembelgjaran terpadu di kelas.

2. Zikrina Istighfaroh (2014). Berjudul Pelaksanaan Model Pembelgaran
Experiential Learning di Pendidikan Dasar Sekolah Alam Anak Prima
Yogyakarta. Tujuan penelitian ini untuk mendiskripsikan pelaksanaan
model pembelgaran Experiential Learning di Pendidikan Dasar Sekolah
Alam (PDSA) Anak Prima Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pelaksanaan Experiential Learning relevan dengan teori David
Kolb. PDSA menerapkan keempat tahap Experiential Learning yaitu

pengalaman konkret, observasi, konseptualisasi dan penerapan.
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Hanya pada proses persigpan pembelgaran belum semua pendidik
melakukan persiapan dengan baik. Penelitian yang dilakukan oleh Zikrina
Istighfaroh memiliki kesamaan dan perbedaan dengan penelitian yang

dilakukan oleh penéliti.

Kesamaan tersebut yaitu kedua peneltian dilakukan berdasarkan model
pembelgjaran Experiantial Learning. sedangkan perbedaannya yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Zikrina Istighfaroh bertujuan untuk
pelaksanaan model pembelgaran Experiential Learning di Pendidikan
Dasar Sekolah Alam, sedangkan pada penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pada penerapan model pembelgjaran Experiential
Learning terhadap aktivitas dan hasil belgar siswa pada pembelgaran

terpadu di kelas.

. Ni Wayan Rina Lestari (2014). Berjudul Pengaruh Model Experiential
Learning terhadap Keterampilan Berpikir Kritis dan Motivas Berprestasi
Siswa. Penditian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan
keterampilan berpikir kritis dan motivasi berprestas antara siswa yang

belgjar dengan model pembelgaran konvensional.

Kesamaan penelitian yang dilakukan oleh Ni Wayan Rina Lestari dengan
penelitian yang dilakukan oleh pendliti yaitu terletak pada Model
Experiential Learning yang diterapkan dalam pembelajaran. Perbedaan
nya yaitu penditian yang diteliti oleh Ni Wayan Rina Lestari untuk
mengetahui Pengaruh Model Experiential Learning terhadap Keterampilan
Berpikir Kritis dan Motivas Berprestasi Siswa, sedangkan penelitian yang

diteliti oleh peneliti untuk mengetahui Pengaruh Model Experiential
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Learning Terhadap Aktivitas Dan Hasil Belgar Siswa Pada Pembelgaran

Terpadu.

H. Kerangka Pikir Penélitian

Berdasarkan penjelasan dalam kagjian pustaka, peneliti menyimpulkan bahwa
variabel bebas mempengaruhi variabel terikat. Model experiential learning
merupakan model pembelgaran yang mengutamakan pengalaman siswa
secara langsung (belgjar memalui pengalaman) sedangkan gaya belgjar siswa,
aktivitas siswa, serta hasil belgjar siswa dipengaruhi oleh bagaimana siswa
belajar melalui pengalaman dan gaya belgar yang dimiliki siswa tersebut
untuk menerima dan mengolah informasi dalam pembelgaran yang

dilakukan.

Teori pembelgjaran experiential learning memandang prosedur pembelgjaran
ini memiliki empat tahapan yaitu tahapan pengalaman nyata, tahapan
observas refleksi, tahapan konseptualisasi, dan tahapan implementasi. Pada
model pembelgjaran Experiential Learning menjalankan keempat tahapan

tersebut agar pembel gjaran tersebut menjadi bermakna.

Berdasarkan pokok pemikiran di atas, dapat di tarik kesimpulan bahwa model
experiential learning dapat berpengaruh terhadap aktivitas dan hasil belagjar
siswa pada pembelgaran terpadu di kelas IV SD Negeri 3 Sawah Lama
Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017. Hubungan antar variabel-variabel

dalam penelitian ini dapat dilihat pada bagan kerangka pikir sebagal berikut.
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Gambar 2. Kerangka konsep variabel ganda

Keterangan:
X = Model Experiential Learning
Y1 = Aktivitas belgjar siswa pada pembel gjaran terpadu
Yo = Hasil belgar siswa pada pembelgjarab terpadu
—> = Pengaruh
(Sumber: Sugiyono 2014: 72)
Berdasarkan gambar 2 kerangka konsep variabel ganda, dapat dideskripsikan
bahwa model experiential learning sebagai variabel independent dilakukan
saat proses pembelgaran berlangsung dapat mempengaruhi aktivitas belgjar
sebagai variabel dependen (Y ;) dan hasil belgar sebagai variabel dependen

(Y2) membuat siswa lebih mudah menguasai dan menghayati materi

pelgjaran.

Hipotesis

Sugiyono, (2014: 99). Menyatakan bahwa ‘Hipotesis merupakan jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan”. Pada hipotesis
yang akan diuji, analisis diuji dengan cara sendiri-sendiri. Hipotesis dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:



Ho; :

Ho, :

Hos :

Ha; :

Ha, :

Hag :
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Tidak ada pengaruh model experiential learning terhadap aktivitas
belgjar siswa pada pembelgjaran terpadu di kelas IV SD Negeri 3
Sawah Lama Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017.

Tidak ada pengarun model experiential learning terhadap hasil
belgjar siswa pada pembelgaran terpadu di kelas IV SD Negeri 3
Sawah Lama Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017.

Tidak ada perbedaan nilai rata-rata aktivitas dan hasil belgjar siswa
pada pembelgaran terpadu di kelas eksperimen (1V B) dengan kelas

kontrol (IV A)

Ada pengaruh model experiential learning terhadap aktivitas belgar
siswa pada pembelgjaran terpadu di kelas IV di SD Negeri 3 Sawah
Lama Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017.

Ada pengaruh model experiential learning terhadap hasil belgar
siswa pada pembelgjaran terpadu di kelas IV di SD Negeri 3 Sawah
Lama Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017.

Ada perbedaan nilai rata-rata aktivitas dan hasil belgar siswa pada
pembelgjaran terpadu di kelas eksperimen (IV B) dengan kelas

kontrol (IV A)



[11. METODE PENELITIAN

A. Desain Penditian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen semu (quasi eksperiment). Menurut Sugiyono (2014: 116)
penelitian quasi eksperimen merupakan penelitian yang mempunyal
kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol
variabel-variabel luar yang memengaruhi pelaksanaan eksperimen. Bentuk
desain quasi eksperimen yang digunakan adalah menggunakan desain
nonequivalent control group design, yaitu desain kuasi eksperimen dengan
melihat perbedaan pretest maupun posttest antara kelas eksperimen dan kelas

kontrol yang tidak dipilih secara random (acak).

Desain penelitian tersebut dapat dilihat dalam tabel 3 berikut:

Tabdl 3. Desain Pendlitian

Keas Pre-test Perlakuan Post-test
Eksperimen O X O,
Kontrol O3 Oy

Sumber: Sugiyono (2014: 118)

Keterangan:

X . Perlakuan pada kelas eksperimen menggunakan model
experiential learning

O . Skor pre-test pada kelas eksperimen

O, : Skor post-test pada kelas eksperimen

O3 : Skor pre-test pada kelas kontrol

Oy : Skor post-test pada kelas kontrol
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Neegeri 3 Sawah Lama Lama Bandar
Lampung Tahun Ajaran 2016/2017, dengan alamat J. Hayam Wuruk No.
63 Kecamatan Tanjungkarang Timur, Kota Bandar Lampung. Sekolah
tersebut merupakan salah satu Lembaga Pendidikan Sekolah Dasar Pilot

Project yang telah menerapkan kurikulum 2013.

2. Waktu Pendlitian

Penelitian ini telah diawali dengan observasi pada tanggal 19 Oktober
2016. Pembuatan instrumen dilaksanakan pada bulan Desember, dan
penelitian eksperimen dilakukan pada semester genap bulan Januari

2017, tahun gjaran 2017/2018.

C. Populas dan Teknik Sampling
1. Populas Pendlitian

Menurut Sugiyono (2014: 119) populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunya kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan
kemudian ditarik kesimpulannya.

Handari Nawawi daam Margono (2010: 118) mengatakan bahwa
“populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia,
benda-benda, hewan, tumbuhan, ggaa-gelga, nila tes, atau peristiwa-
peristiva sebaga sumber data yang memiliki karakteristik tertentu di

dalam suatu penelitian”.
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Jadi, dapat dianalisis bahwa populasi merupakan keseluruhan individu
atau objek yang diteliti dan memiliki karakteristik yang sama, berupa

usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, serta wilayah tempat tinggal.

Tabel 4. Populasi Siswa Kelas1V SD Negeri 3 Sawah Lama

No. Kelas Jumlah

1 IV A 28

2 IV B 27
Jumlah 55

Sumber: Dokumentasi SD Negeri 3 Sawah Lama

2. Teknik Sampling

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan sampling
jenuh. Menurut Sugiyono (2014: 126) sampling jenuh adalah teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel. Hal ini sering dilakukan bilajumlah populasi relatif kecil, kurang
dari 30 orang, atau penelitian yang ingin membuat generalisas dengan

kesalahan yang sangat kecil.

Sehingga dalam mel aksanakan penelitian, peneliti menentukan kelas IVA
yang terpilih sebagai kelas kontrol yang menerapkan metode ceramah
dalam pembelgaran dan kelas IVB sebagai kelas eksperimen yang
menerapkan model experiential learning dalam proses pembelgjarannya.
Alasan peneliti memilih kelas IVB sebagai kelas eksperimen adalah
karena menurut wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada guru
kelas 1IVB bahwa kelas tersebut aktivitas dan hasil belgar siswanya
masih rendah. siswa di kelas kurang aktif dan peneliti melihat dari nilai
hasil UTS siswa pada tema 1 dan tema 2 bahwa siswa kelas IVB nilai

ketuntasanya masih rendah.
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D. Variabd Pendlitian

Menurut Sugiyono, (2013: 63). Variabel penelitian pada dasarnya adalah
segala sesuatu yang berbentuk apa sga yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelgari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya. Penelitian ini ada dua macam variabel penelitian yaitu:
variabel bebas dan variabel terikat.

1. Variabel Independen atau variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
dependen (terikat) (Sigiyono, 2013: 64). Dalam penelitian ini yang
menjadi variabel bebas yaitu model experiential learning (X).

2. Variabel dependent atau variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas
(Sugiyono, 2013: 64). Dalam penélitian ini yang menjadi variabel terikat
adalah aktivitas belgjar siswa pada pembelgaran terpadu (Y ;) dan hasil

belgjar siswa pada pembelgaran terpadu (Y )

E. Definis Konseptual dan Operasional Variabel
1. Definisi Konseptual Variabel

a. Model experiential learning adalah suatu kerangka konseptual yang
sistematis yang menggunakan pengalaman siswa sebagal proses
pembelgaran di kelas dan lingkungan kelas. Pengalaman tersebut guna
untuk meningkatkan pengetahuan serta aktivitas siswa di dalam kelas
maupun di lingkungan sekitar kelas saat pembelgjaran berlangsung.
Sehingga siswa mampu belgjar dengan memilih pengalaman sesuai

yang mereka alami.
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b. Aktivitas belajar merupakan segenap rangkaian kegiatan atau aktivitas
yang dilakukan secara sadar oleh siswa yang dilakukan di dalam
maupun di luar kelas.

c. Hasil belgjar merupakan suatu hasil yang diperoleh siswa selama
mengikuti proses pembelgaran. Hasil belgjar akan diperoleh diakhir

pembel g aran.

2. Definisi Operasional Variabel

a. Mode experiential learning suatu model proses belgar mengajar yang
mengaktifkan pembelgaran untuk membangun pengetahuan dan
ketrampilan melaui pengalamannya secara langsung. Model
experiential learning menggunakan pengalaman sebagal katalisator
untuk menolong pembelgar mengembangkan kapasitas dan

kemampuan dalam proses pembelgjaran.

Kualitas belgar experiential learning mencakup keterlibatan siswa
secara personal, berinisiatif, evaluasi oleh siswa sendiri, dan adanya
efek yang membekas pada diri siswa. Model experiential learning
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memutuskan penglaman
apa yang menjadi fokus mereka, keterampilan-keterampilan apa yang
ingin mereka kembangkan, dan bagaimana mereka membuat konsep
dari pengalaman yang mereka alami.

Sebagaimana di bab 1l (halaman 12) disebutkan bahwa prosedur
pembelgjaran dalam experiential learning terdiri dari 4 tahapan, yaitu:
a) Tahapan pengalaman nyata.

b) Tahapan observas refleks.
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c) Tahapan konseptualisasi, dan

d) Tahapan implementasi.

Tahapan diatas, proses belgar di mulai dari pengalaman konkret yang
didami oleh siswa. Pengadaman tersebut kemudian di refleksikan
secara individu. Proses refleks, siswa berusaha memahami apa yang
terjadi atau apa yang dia alami. Refleksi ini menjadi dasar
konseptualisasi atau proses pemahaman prinsip-prinsip  yang
mendasari pengaaman yang dialami serta prakiraan kemungkinan
aplikasinya dalam situasi atau konteks yang lain (baru). Proses
implementasi merupakan situasi atau konteks yang memungkinkan

penerapan konsep yang sudah dikuasai.

. Aktivitas belgar adalah kegiatan siswa dalam proses belgar, mulai
dari kegiatan fisk, sampa kegiatan psikis. Adapun kegitan fisik
berupa keterampilan-keterampilan dasar, sedangkan kegiatan psikis
berupa keterampilan terintegrasi. Keterampilan dasar vyaitu
memperhatikan, mengamati, mengajukan pertanyaan, menjawab
pertanyaan, mengemukan pendapat, aktif mengikuti diskus kelompok,
mengerjakan tugas, antusias dalam mengikuti semua tahapan
pembelgaran, semangat daam mengikuti presentasi, dan
menyimpulkan pembelgaran.

Sedangkan keterampilan terintegrasi antara lain terdiri  dari
mengidentifikasi variabel, membuat tabulas data, menyajikan data

daam bentuk grafik, menggambarkan hubungan antar variabel,
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mengumpulakan dan mengolah data, menganalisis pendlitian,

menyusun hipotesis, mendefinisikan variabel eksperimen.

c. Hasil Belgar adalah hasil dari suatu interaksi tindak belgjar dan tindak
mengagjar, dari sisi guru, tindak menggar diakhiri dengan proses
evaluas hasil belgar. Dari ss siswa, hasil belgar merupakan
berakhirnya penggal dan puncak proses belgjar. Hasil belgar juga
dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelgari
materi pelgjaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh
dari hasil tes siswa dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh

guru berkenaan dengan materi yang telah digarkan oleh guru.

F. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini, selain perlu menggunakan metode yang tepat, juga perlu
memilih teknik dan aat pengumpulan data yang relevan. Penggunaan teknik
dan aat pengumpulan data dapat memungkinkan diperolehnya data yang
objektif. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini berupa

tes dan non tes.

1. Teknik Tes

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini salah satunya adalah tes.
Menurut Arikunto (2010: 193) tes adalah serentetan pernyataan atau
latihan serta dat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan,
pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh
individu atau kelompok. Sedangkan menurut Sukardi (2012: 138) tes

merupakan prosedur sistematik dimana individu yang dites dipresentasikan
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dengan suatu set stilumi jawaban mereka yang dapat menunjukkan ke

dalam angka.

2. Teknik Non Tes
a. Observas

Teknik pengumpulan data dengan observas ini digunakan bila
penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, geada-
ggaa alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar
(Sugiyono, 2013: 196). Teknik pengumpulan data ini dilakukan
menggunakan indera secara langsung, dengan menggunakan format
lembar observas berisi sgjumlah indikator perilaku yang diamati.
Observasi penditian ini digunakan untuk menilai aktivitas belgar siswa

di kelas.

Penelitian menggunakan observasi tersetruktur. Menurut Sugiyono
(20014: 205) menjelaskan bahwa “observasi terstruktur adalah
observas yang telah dirancang secara sistematis tentang apa yang akan
diamati, kapan dan di mana tempatnya”. Penelitian ini menggunakan
pedoman observasi dalam bentuk checklist. Proses kegiatan siswa
dibuat dalam daftar penilaian yang sudah dikelompokkan berdasarkan
cirri-ciri yang akan dinilai sesuai dengan indikator yang digarkan dan

yang sudah berisi lgjur checklist dalam kisi-kisi instrumen penelitian.
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Tabel 5. Lembar Observas Aktivitas Belajar Siswa Pada Pembelajaran
Terpadu

No

Nama

| ndakator

AB|CDEFGHI

Jumlah
(%)

Nilai
%

Kategori

KA

CA

A

Dst

Total skor aktivitas

Rata-ratanilai aktivitas

Kategori aktivitas

Keterangan:
= Memperhatikan penjelasan guru

A

B
C
D
E
F
G
H
I
J

= Mengamati media yang disediakan guru

= Mengagukan pertanyaan

= Menjawab pertanyaan dari guru

= Mengemukakan pendapat

= Aktif mengikuti diskusi kelompok

= Mengerjakan tugas yang diberikan guru

= Antusias dalam mengikuti semua tahapan pembelgaran
= Semangat dalam mengikuti presentasi

= Menyimpulkan pembelgjaran yang telah dilakukan

(Modifikasi dari Kunandar, 2011: 234)

Keterangan Kategori Aktivitas:

SA
A
CA
KA
P

= Sangat Aktif
= Aktif
= Cukup Aktif
= Kurang Aktif
= Pasif

Rumus perolehan nilai persentase aktivitas belgar siswa pada

pembelgaran terpadu adalah:

P=— % 100%
M
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Keterangan:
P = Persentase
R = Jumlah indikator aktivitas yang dilakukan oleh siswa
SM = Jumlah indokator aktivitas seluruhnya
100 = Bilangan tetap

(Sumber: Purwanto, 2008: 102)

Tabe 6. Rubrik Penilaian Aktivitas Belajar Siswa Pada Pembelajaran
Terpadu

5

Keterangan

=
o

Jika kesepuluh poin, pada aspek yang diamati muncul selama pengamatan

Jika hanya sembilan poin, pada aspek yang diamati yang muncul

Jika hanya delapan poin, pada aspek yang diamati muncul

Jika hanyatujuh poin, pada aspek yang diamati muncul

Jika hanya enam poin, pada aspek yang diamati muncul

Jika hanya lima poin, pada aspek yang diamati muncul

Jika hanya empat poin, pada aspek yang diamati muncul

Jika hanyatiga poin, pada aspek yang diamati muncul

Jika hanya dua poin, pada aspek yang diamati muncul

RPINWAOIO|(N|O|©

Jika hanya satu poin, pada aspek yang diamati muncul

Tabel 7. Kategori Nilai Aktivitas Siswa Pada Pembelajaran Terpadu

No Rentang Nilai Kriteria

1. >96 -100% Sangat Aktif
2. 76 — 95% Aktif

3. 51 - 75% Cukup Aktif

4. 21 — 50% Kurang Aktif

5 0-25% Pasif

(Sumber: Adaptas dari Arikunto 2007: 44)

b. Dokumentasi

Menurut Arikunto (2010: 201) dokumentasi dari asal katanya dokumen,
yang artinya barang-barang tertulis. Dalam melaksanakan dokumentasi
peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majaah,
dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan

sebagainya.
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Teknik dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini untuk
mengetahui data aktivitas belgar dan hasil belgar siswa dalam
pembelgaran tema 6 Indahnya Negeriku subtema 3 Indahnya

Peninggalan Segjarah Pembelgaran 2, 3, dan 4.

G. Instrumen Penelitian
1. JenisInstrumen
Instrumen adalah aa yang digunakan untuk mengumpulkan data.
Mengumpulkan data penelitian ini menggunakan instrumen tes dan non
tes. Menurut Margono (2010: 170) tes ialah seperangkat rangsangan
(stimuli) yang diberikan kepada seseorang dengan maksud untuk
mendapatkan jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi penetapan skor

angka.

Bentuk non tes yang digunakan adalah berupa penilian diri dalam bentuk
lembar observasi, sedangkan tes yang diberikan adalah tes objektif
berbentuk pilihan ganda yang berjumlah 30 item. Soal pilihan ganda
adalah satu bentuk tes yang mempunyai satu alternatif jawaban yang benar
atau paling tepat. Dilihat dari strukurnya bentuk soal pilihan ganda terdiri
atas.

1. Steam : suatu pertanyaan/pernyataan yang berisi permasalahan yang

akan ditanyakan.
2. Option : sgjumlah pilihan/alternatif tepat.

3. Kunci : jawaban yang benar/paling tepat.
4. Distractor/pengecoh : jawaban-jawaban lain selain kunci.
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Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006: 258) tes objektif memiliki
kelebihan yaitu:

a. Pengujian dapat membuat soal yang banyak dan meliputi semua pokok
bahasan.

b. Pemeriksaan dapat dilakukan secara objektif dan cepat.

Siswatidak dapat berspekulasi dalam belgjar.

Siswa yang tak pandai menjelaskan dengan bahasa yang baik tidak

terhambat.

oo

2. AnalisisUji Instrumen

a. Uji Validitas

Vadiditas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat ketepatan suatu
instrument. Sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut dapat
mengukur apa yang hendak diukur. Pada penelitian ini validitas yang
digunakan yaitu validitas isi (content validity). Secara teknis pengujian
validitas ini dapat dibantu menggunakan kisi-kisi instrumen. Sugiyono
(2011: 353) mengatakan bahwa “dalam kisi-kisi itu terdapat variable
yang diteliti, indicator sebaga tolak ukur dan nomor butir soal (item)

pertanyaan atau pernyataan yang telah dijabarkan dari indicator”.

Andisis uji validitas ini ditinjau dari kesesuaian isi instrument tes

dengan isi kurikulum yang hendak diukur, untuk mendapatkan

instrumen tes yang valid dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menentukan kompetensi dasar dan indikator yang akan diukur
sesuai dengan materi dan kurikulum yang berlaku.

2. Membuat soal berdasarkan kisi-kisi kompetensi dasar dan indikator.
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3. Melakukan penelitian terhadap butir soal dengan meminta bantuan
guru mitra untuk menyatakan apakah butir-butir soal telah sesuai

dengan kompetensi dasar dan indikator.

Setelah melalui  uji  validitas ahli, selanjutnya pendliti
mengelompokkan soal yang telah dipilih atau dianggap valid oleh
guru, jumlah keseluruhan soal adalah 60 item kemudian soal yang
valid menurut ahli atau guru 30 item soa yang sesuai dengan materi

pembel g aran.

Uji Reliabilitas

Arikunto (2009: 100) reliabilitas suatu tes adalah tingkat keajegan atau
ketepatan instrumen terhadap kelas yang dapat dipercaya sehingga
instrumen dapat diandalkan sebagai pengambilan data. Instrumen yang
reliabel adalah instrumen yang apabila digunakan untuk mengukur
objek yang sama berulang-ulang hasilnya relatif sama. Uji reliabilitas
instrumen hasil belgjar dilakukan dengan metode Cronbach Alpha

menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistics 21 For Windows.

a3

Keterangan:

ra =redibilitas yang dicari

Y's¢  =jumlahvarian butir

s/? = varian total

k = banyaknya soal/item observasi

(Suharsimi Arikunto, 2006: 196)
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Selanjutnya menginterpretasikan besarnya nilai reliabilitas dengan

indeks korelasi sebagai berikut:

Tabel 8. Daftar Interpretasi Koefisien “r”

Koefisenr Reiabilitas
0,80-1,00 Sangat Kuat
0,60-0,79 Kuat
0,40-0,59 Sedang
0,20-0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat Rendah

(Sugiyono, 2009: 257).

Berdasarkan pada tabel 8, reliabilitas intrumen test berupa soa pada
lampiran 2 diperoleh rhiwung= 0,558 sedangkan nilal rape = 0,037
(lampiran 13), ha ini berarti rywng l€bih besar dari riape (0,558 >
0,037), sedangkan reliabilitas instrument nontest berupa |embar
observasi pada lampiran 2 diperoleh rpiwng = 0,587 sedangkan nilai
labe = 0,037 hal ini berarti ryiwng lebih besar dari riape (0,587 > 0,037),
dengan demikian uji coba instrument tes dan nontest dinyatakan
reliabel. Hasil ini kemudian dibandingkan dengan kriteria tingkat
reliabilitas, karena nilai rpiwng (0,558 dan 0,587) yang diperoleh berada
diantara nilai 0,40 — 0,59, maka dinyatakan bahwa tingkat reliabilitas

dari instrument tes tergolong sedang.

H. Uji Pernyataan dan Teknik Analisis Data

Penelitian teknik analisis data yang digunakan adalah jenis data kuantitatif.
Andisis data digunakan untuk mengetahui pengaruh model experiential
learning terhadap aktivitas dan belgar siswa pada pembelgjaran terpadu di

kelas IV SD Negeri 3 Sawah Lama Bandar Lampung Tahun Ajaran
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2017/2018. Data yang diperoleh digunakan sebagai landasan dalam menguji

hipotesis penelitian.

1. Uji Normalitas Data

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang berasal dari
kedua kelas berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas data dilakukan dengan melihat nilai di Kolmogorov-Smirnov
yang dilakukan dengan bantuan Program IBM SPSS Satistics 21 for
windows. Menurut Juliansyah Noor (2011: 176) menyatakan bahwa “ uji
normalitas data dengan teknik Kolmogorov-Smirnov hampir sama dengan
teknik Liliefors, yakin sama-sama menguji normalitas data yang disgjikan
secara individu”. Hipotesis untuk uji normalitas penelitian ini adalah:

Ho = Populasi yang didistribusikan normal.

H: = Populas yang didistribusikan tidak normal.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa sampel
penelitian berawal dari kondisi yang sama atau homogen. Menurut
Muhammad Ali (2013: 79) menjelaskan bahwa “uji homogenitas
dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa dua atau lebih kelompok data
sampel berasal dari populasi yang memiliki variansi yang sama”. Uji
homogenitas dilakukan setelah diuji  kenormalan datanya dengan
menggunakan uji analisis One Way Anova dengan bantuan program SPSS

Satistics 21 for windows.
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3. Menghitung N-Gain

N-Gain digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belgar siswa. N-
Gain diperoleh dari pengurangan skor posttest dengan pretest dibagi oleh

skor maksimum dikurang skor pretest. Persamaan tesebut dapat dituliskan

sebagai berikut:
Spost — Spre
8=
Smax — Spre
Keterangan:
g = N-Gain

Soost = Skor posttest

Sore = Skor pretest

Smax = Skor Maximum

Dari hasil perhitungan N-Gain di atas, kemudian dapat dikategorikan
sebagal nilai tinggi, sedang, dan rendah dengan masing-masing interval

yaitu Tinggi= 0,7<N-Gain < 1; Sedang= 0,3 < N-Gain < 0,7; Rendah= N-

Gain<0,3.

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis merupakan inti dari permasalahan dalam pendlitian.
Setelah diperoleh hasil dari uji normalitas dan uji homogenitas dengan hasil
yang relevan, maka selanjutnya mel akukan pengujian hipotesis pendlitian. Uji

hipotesis yakni menggunakan

Hipotesis yang akan diuji adalah:
Ho; : Tidak ada pengaruh model experiential learning terhadap aktivitas
belgjar siswa pada pembelgaran terpadu di kelas IV SD Negeri 3

Sawah Lama Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017.
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Ho, : Tidak ada pengarun model experiential learning terhadap hasil
belgjar siswa pada pembelgjaran terpadu di kelas IV SD Negeri 3
Sawah Lama Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017.

Hos : Tidak ada perbedaan nilai rata-rata aktivitas dan hasil belgjar siswa
pada pembelgaran terpadu di kelas eksperimen (1V B) dengan kelas

kontrol (IV A)

Ha, : Adapengaruh model experiential learning terhadap aktivitas belgar
siswa pada pembelgjaran terpadu di kelas IV di SD Negeri 3 Sawah
Lama Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017.

Ha : Ada pengaruh model experiential learning terhadap hasil belgar
siswa pada pembelgjaran terpadu di kelas IV di SD Negeri 3 Sawah
Lama Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017.

Has . Ada perbedaan nila rata-rata aktivitas dan hasil belgar siswa pada
pembelgaran terpadu di kelas eksperimen (IV B) dengan kelas

kontrol (IV A)

Dengan kriteria pengujian, bila thwung< twpe, Maka Ha ditolak, tetapi
sebaliknya bila thiwung™> trabe atal  thiwng = tae Maka Ha diterima. Untuk
mengetahui variabel X berpengaruh terhadap variabel Y1 dan Y2 yang
artinya pengaruh yang terjadi dapat berlaku untuk populasi (dapat

digeneraisasikan) yaitu menggunakan rumus uji t.

Uji t yang digunakan adalah Independent Sample T Test. Menurut
Muhammad Ali (2013: 108) menyatakan bahwa “ uji t digunakan untuk
membandingkan rata-rata dari dua grup yang tidak berhubungan satu dengan

yang lain”. Dua kelompok yang menjadi sampel dari penelitian ini yaitu
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kelompok eksperimen dan kelompok kontrol akan dibandingkan rata-rata
nila posttest-nya dan rata-rata nilai aktivitas belgarnya. Uji t menggunakan

bantuan program IBM SPSS Statistic 21 for windows.

Menurut Sugiyono (2009: 181) rumus dari uji t adalah sebagai berikut:

(ny —1)SF + (np — 1)85 1 1
g O mpEmp—ad o
Keterangan:
t = uji t yang dicari
X1 = rata-rata kelompok 1
X2 = rata-rata kelompok 2
Ny = jumlah responden kelompok 1
n, = jumlah responden kelompok 2

S = varian kelompok 1
S = varian kelompok 2
kriteria ketuntasan jika ativitas dan hasil belgjar siswa kelas eksperimen
lebih besar dari pada kelas kontrol maka Ha diterima, sebaliknya jika hasil
belgjar kelas ekperimen lebih rendah dari pada kelas kontrol maka Ha ditol ak.
Uji t pada penédlitian ini dilakukan menggunakan bantuan program IBM SPSS

Satistic 21 for Windows.



V.SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, Hal ini ditunjukkan dengan
data lembar observasi dan nilai rata-rata hasil belgjar siswa yang mengikuiti
pembelgaran menggunakan model experiential learning pada kelas
eksperimen (IV B) nilai rata-rata aktivitas belgjar siswa 57% dan nilai hasil
belgjar siswa 78,33 lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata aktivitas
belgjar siswa 46% dan nilai rata-rata hasil belgjar siswa 68,00 yang mengikuti
pembelgaran yang tidak menggunakan model experiential learning pada
kelas kontrol (IV A). diperoleh simpulan bahwa:

1. Ada pengaruh model experiential learning terhadap aktivitas belgar
siswa pada pembelgaran terpadu di kelas IV SD Negeri 3 Sawah Lama
Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017 Hal ini dibuktikan dengan
nilai rata-rata aktivitas belgar siswa pada kelas eksperimen (IV B) yaitu
57% lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata aktivitas belgar
siswa padakelas kontrol (IV A) yaitu 44%.

2. Ada pengaruh model experiential learning terhadap hasil belgar siswa
pada pembel gjaran terpadu di kelas IV SD Negeri 3 Sawah Lama Bandar
Lampung Tahun Ajaran 2016/2017. Ha ini dapat dibuktikan dengan

perolehan nilai rata-rata hasil belgjar siswa pada kelas eksperimen (1V B)
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adalah 78,33 sedangkan nilai rata-rata hasil belgjar siswa kelas kontrol
(IV A) adalah 68,00.

3. Adanya perbedaan nilai rata-rata aktivitas dan hasil belgar siswa pada
kelas eksperimen (IV B) yang menggunakan model experiential learning
dadam pembelgaran dengan kelas kontrol (IV A) yang tidak

menggunakan model experiential learning dalam pembelgjaran.

B. Saran

Berdasarkan hasil pendlitian yang telah dismpulkan di atas, maka dapat
digjukan saran-saran untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belgar siswa

pada pembel gjaran terpadu di kelas 1V, yaitu sebagal berikut.

Bagi Siswa

1. Perbanyak pengalaman belgjar yang didapat dari lingkungan sekitar.

2. Tingkatkan konsentrasi belgjar.

3. Meningkatkan pemahaman mengenai materi yang digarkan dan terus
tumbuhkan rasa keingintahuan dalam menggali berbagai macam ilmu

pengetahuan.

Bagi Guru

1. Sebaiknya menggunakan model experiential learning sebagai salah satu
dternatif dalam pemilihan model pembelgaran, karena dengan
menggunakan model experiential learning dapat meningkatkan aktivitas

dan hasil belgjar siswa pada pembel gjaran terpadu
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2. Menambah media yang sesuai untuk menunjang kegiatan pembelgaran
sehingga dapat membantu guru dalam memperjelas materi yang
disampaikan.

3. Mengevaluas tingkat pemahaman dan keberhasilan siswa setiagp akhir

materi.

Bagi Kepala Sekolah

1. Sebaiknya mengkondisikan pihak guru untuk menggunakan model
experiential learning dalam pembelgaran

2. Mengevaluas model pembelgaran yang digunakan oleh guru dalam
mengajar karena hal tersebut mempengaruhi keberhasilan guru dalam

mengajar.

Bagi Peneliti Lainnya

Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian dibidang ini, diharapkan
memiliki suatu inovas di dalam pembelgaran. Ha tersebut dikarenakan,
siswa yang tidak terbiasa belgjar melalui pengalaman dan lingkungan sekitar
di sekolah akan begitu antusias dalam mengikuti pembelgaran. Sehingga
menimbulkan suasana kelas yang aktif namun sedikit gaduh. Saran bagi
peneliti selanjutnya adalah ketika suasana kelas yang seperti itu terjadi, maka
saat pembagian kelompok belgar, guru dapat menunjuk seorang ketua
kelompok yang dapat mengondisikan kelompoknya dengan baik. Maka

proses pembel gjaran akan berjalan dengan efektif dan efisien.
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